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MOTTO

Bersungguh-sungguhlah dalam usaha menetapan
hukum pada suatu perkara ( ijtihaj ), karena jika
penetapan itu benar enghau akan mendapat dua
pahala dan sekalipun salah enghau masih
mendapathan satu pahala.
H.R. Buchari dan Muslim

( Dede Rosyada, 1999 : 113)
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RINGKASAN

Hal yang menonjol yang dapat dikatakan sebagai suatu penyakit utama
dalam bidang ekspor — impor adalah penyelundupan. Latar belakang dilakukanya
perbuatan penyelundupan adalah faktor ekonomi yaitu untuk menghindari Bea —
Cukai dalam hal ini adalah pembayaran bea masuk atau bea keluar ( pajak ekspor

maupun pajak impor ) atau menghindari larangan dari pemerintah.

Bila tingkat penyelundupan dalam suatu negara sangat tinggi dapat
dipastikan bahwa perckonomian negara yang bersangkutan akan sangat tidak
sehat, bahkan akan dapat menciptakan kemiskinan pada negara yang
bersangkutan. (A. Hamzah, 1988 : 4)

Jelas hal tersebut ini merugikan negara karena pendapatan negara dari
sektor pajak dari bea masuk atau keluar tidak ada. Hal ini berarti akan
mempengaruhi APBN negara yang bersangkutan sehingga menimbulkan suatu
lingkaran setan dimana jika satu bidang terganggu atau tidak lancar tentunya akan
mempengaruhi bidang yang lain.

Karena itulah penyelundupan dalam segala bentuk dan manifestasinya
harus diperangi karena dapat merugikan negara pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung
Khususnya dimasa vang akan datang tetunya devisa yang akan kita peroleh
dengan jalan mengekspor migas akan berkurang. Sebagaimana kita ketahui bahwa
migas sebagai sumberdaya alam vang tidak dapat diperbaharui semakin lama
jumlahnya akan menipis dan lama-kelamaan akan habis oleh karena itulah sebagai
alternatif pendapatan negara yang prospektif adalah lewat sektor pajak utamanya
pada pajak ekspor maupun impor ( bea masuk atau keluar ).

Seperti kita ketahui bahwa penyelundupan adalah suatu bentuk kekhususan
dari hukum pidana karena termasuk dalam lingkungan hukum pidana yang
memiliki lingkup yang lebih spesifik ( khusus ). Karena itu berlaku aturan hukum
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pidana khusus vyaitu aturan dalam hukum pidana ekonomi, sebagai mana
diterangkan oleh asas “lex specialis, derogat legi generali™ yaitu ketentuan dalam
suatu  peraturan  perundang-undanngan yang bersifat khusus dapat
mengesampingkan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang bersifat
umum. Namun sering kita jumpai bahwa ada kalanya seorang dapat melakukan
kealpaan yaitu menerapkan ketentuan yang berasal dari peraturan perundang-
undangan yang bersifat khusus akan tetapi ia menerapkannya dengan suatu bentuk
penafsiran dari peraturan perundang-undangan yang bersifat umum sehingga
terjadi ketidak sesuaian atau salah penerapan hukum. Sebagaimana dalam perkara
No. 52 / PID. B/ 1991 / PN. MDO yang akan kita bahas dalam skripsi inihakim
Pengadilan negen menafsirkan suatu peraturan perundang-undangan yang bersifat
khusus berdasarkan peraturan perundang-undangan yang bersifat umum sehingga
menafsirkan dakwaaan Jaksa Penuntut Umum tidak terbukti dan memutuskan
terdakwa bebas.

Pada usaha menafsirkan hukum yang berkaitan dengan suatu aturan
hukum yang bersifat umum dan aturan hukum yang bersifat umum sangatlah
penting berpegang dengan asas Lex specialis, derogat legi generalidisamping itu
mengingat sejarah hukum bangsa kita yang sangat panjang dan berdasarkan pada
kenyataan bahwa sebagian besar naskah resmi peraturan perundang-undangan di
negara kita masih dalam bentuk bahasa asing (Belanda) maka dalam usaha
penafsirannya sangatlah perlu berpedoman pada metode penafsioran hukum yang
menggunakan pendekatan historis dan etimologis.
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